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ABSTRAK

Hamdan Hadi Purnomo, Pengembangan Media Googles Site Dalam
Pembelajaran Muthala’ah Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025.

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya tantangan
dalam pembelajaran Muthala’ah yang menuntut inovasi media dan teknologi
pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
menarik. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengembangkan
media pembelajaran Muthala’ah berbasis Google Sites, 2) untuk mengetahui
tingkat kelayakan (validitas) media tersebut, dan 3) untuk mengetahui kepraktisan
(respon mahasiswa) media dalam pembelajaran

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembangan (R&D)
dengan mengadopsi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Ruang lingkup penelitian ini
terbatas pada tahap pengembangan, uji kelayakan/validitas, dan uji kepraktisan.
Subjek penelitian adalah Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Instrumen pengumpulan data berupa angket validasi (ahli materi dan
ahli media) yang menggunakan skala Likert dan angket respon mahasiswa yang
menggunakan Skala Guttman. Pemilihan platform Google Sites didasari oleh faktor
aksesibilitas dan kemudahan penggunaan yang tinggi di berbagai perangkat
elektronik.

Hasil penelitian menunjukkan ‘bahwa media Google Sites yang
dikembangkan dikategorikan Sangat Layak untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran Muthala’ah. Berdasarkan penilaian ahli, produk ini dinilai valid dan
sesuai dengan kurikulum. Selain itu, hasil uji kepraktisan melalui angket respon
mahasiswa menunjukkan respon yang sangat baik, mengindikasikan bahwa media
ini mempermudah dan mempercepat proses belajar serta diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi (maharah; gira’'ah) mahasiswa.

Kata Kunci: Pengembangan.Media, Google Sites, Pembelajaran Muthala’ah,
Bahasa ‘Arab:.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba’ b Be
o Tﬁ’ t Te
& Sa . es (dengan titik di atas)
z Fm j Je
ha (dengan titik di
C Ha’ h bawah)
s Kha’ kh ka dan ha
> Dal d De
5 73l 5 zet (dengan titik di atas)
b Ra’ r Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad s bawah)
de (dengan titik di
U’b Dad d bawah)




te (dengan titik di
- ta’ t bawah)
zet (dengan titik di
s 7’ z bawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
< Fa’ f ef
é Qaf q qi
g Kaf k ka
J Lam I el
. Mim m em
o Nin n en
) Wawu w w
o a h ha
: Hamzah ) apostrof
¢ Ya’ Y ye

B. Kensonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

i ditulis muta’addidah

e Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua Ta’ marbirah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.



R Ditulis hikmah

e Ditulis ‘illah

RRAYE¥ES ditulis Karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis U
s Fathah ditulis Fa’ala
5 Kasrah ditulis zukira
oy Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
ksl Ditulis Jahiliyyah
Fathalist ya’ mati Ditulis a
s Ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis r
i Ditulis Karim
Dammah + wawu Ditulis i
mati
PP Ditulis Furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai

Xi



(,g,,; ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Jp ditulis Qaul

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ﬁﬂ Ditulis A’antum
el Ditulis U'iddat
x o o Ditulis La’in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh:

ST Ditulis Al-Qur’an
2l Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

APl As-sama’
s 25 Asy-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan:dengan EYD
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh:

DI

Ditulis

Zawi al-furid

EEON Jﬁ

Ditulis

Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
atas segala Rahmat, karunia dan nikmat-Nya. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengembangan Media Googles Site Dalam
Pembelajaran Muthala’ah pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta” sebagai salah sau syarat mendapatkan gelar strata dua di
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sholawat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab, khususnya mata kuliah Muthala’ah,
memegang peranan krusial dalam mengembangkan keterampilan membaca
pemahaman teks-teks berbahasa Arab bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) di perguruan tinggi, termasuk di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Muthala’ah, yang secara etimologi berarti menelaah atau
mengamati, bukan sekadar aktivitas menerjemahkan kata per kata atau
struktur gramatikal sebuah teks. Lebih dari itu, Muthala’ah menuntut
kemampuan kognitif tingkat tinggi, meliputi pemahaman makna kontekstual,
penarikan inferensi, identifikasi gagasan utama, hingga sintesis informasi
untuk menarik kesimpulan dan menginterpretasi pesan dari beragam wacana,
baik itu teks keagamaan, sastra, sejarah, maupun ilmiah.? Keterampilan ini
merupakan fondasiy vital, bagi -mahasiswa PBA juntuk dapat mengakses
khazanah literatur keislaman klasik dan modern, serta mengaplikasikannya
dalam berbagail konteks" keilmuan,” dakwah, *maupun: profesional di masa
depan.®

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Muthala’ah sering kali
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pencapaian tujuan

pembelajaran secara optimal. Tantangan utama seringkali terletak pada

2 Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4’lam (Beirut: Dar al-Masyrig, 1998).
3Muhammad Ali Al-Khuly, Dirasat fi Al-Lughah Al-Arabiyah wa Tadrisuha (Riyadlh: Dar
Al-Ulum, 1989).



ketersediaan dan relevansi media pembelajaran yang digunakan. Media yang
monoton, berbasis teks murni tanpa dukungan visual atau interaktif, atau
kurang variatif dapat menurunkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik
mahasiswa.* Minimnya variasi media juga membatasi eksplorasi materi,
menyebabkan pembelajaran terasa kering, dan pada akhirnya, menghambat
pengembangan keterampilan membaca pemahaman yang mendalam. Selain
itu, keterbatasan akses terhadap beragam teks otentik berbahasa Arab dengan
tingkat kesulitan yang bervariasi sering menjadi kendala. Buku teks
konvensional kadang tidak dapat mengakomodasi keragaman Gaya belajar
mahasiswa atau menyediakan umpan balik instan yang dibutuhkan dalam
proses akuisisi keterampilan membaca.®

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengubah lanskap pendidikan secara signifikan, menandai era disrupsi yang
menuntut inovasi radikal dalam penyampaian materi dan desain
pembelajaran.® Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 menuntut
pergeseran paradigma dari pengajaran herpusat pada guru (teacher-centered)
menjadi~ pembelajaran berpusat’ pada—siswa’ (student-centered) dengan
dukungan teknologi digital. Internet, dengan segala fiturnya, menawarkan

potensi besar untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis,

4 Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, Intrinsic Motivation and Self-Determination in
Human Behavior (Boston, MA: Springer US, 1985), https://doi.org/10.1007/978-1-4899-2271-7.

® Dedi Supriadi, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).

® Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution, First U.S. edition (New York: Crown
Business, 2017).



personal, dan aksesibel, melampaui batasan ruang dan waktu.” Konsep
pembelajaran blended learning atau hybrid learning yang mengintegrasikan
pembelajaran tatap muka dengan sumber daya daring semakin relevan,
terutama pasca-pandemi yang memaksa adaptasi terhadap metode
pembelajaran jarak jauh.

Dalam konteks ini, Google Sites muncul sebagai salah satu platform
pengembangan web yang user-friendly dan gratis, bagian dari ekosistem
Google Workspace for Education. Platform ini memungkinkan pendidik
untuk membuat situs web interaktif tanpa memerlukan keahlian
pemrograman yang mendalam, cukup dengan antarmuka drag-and-drop yang
intuitif.2 Potensi Google Sites sangat besar dalam menyajikan berbagai format
konten-teks, gambar, audio, video, hingga tautan eksternal dan integrasi
mulus dengan aplikasi Google lainnya seperti Google Docs, Sheets, Forms,
Slides, dan YouTube. Fitur-fitur ini memungkinkan penciptaan media
pembelajaran yang kaya dan multifungsi, di mana teks-teks Muthala’ah dapat
disajikan~ dengan  anotasi_ interaktif, hyperlink ke kamus daring, audio
rekaman-pembacaan teks oleh penutur-asli, video penjelasan kaidah nahwu
atau sharaf yang relevan, serta latihan pemahaman berbasis kuis interaktif

(Google Forms). Kemampuan untuk mengatur izin akses juga

" Anthony William Bates, Teaching in a Digital Age - Second Edition, 2 ed. (Vancouver:
Tony Bates Associates Ltd., 2019), https://pressbooks.bccampus.ca/teachinginadigitalagev2/.

8 Afifah Afifah, Sabar Nurohman, dan Allesius Maryanto, “The Development of Interactive
Learning Media on Android Platform Assisted By Google Sites,” Journal of Science Education
Research 5, no. 2 (Oktober 2021): 10-15, https://doi.org/10.21831/jser.v5i2.44288.



memungkinkan dosen mempublikasikan materi secara terbatas untuk kelas
tertentu atau secara publik untuk sumber belajar umum.

Di sisi lain, mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai subjek pembelajaran merupakan generasi digital native.®
Mereka tumbuh besar di tengah paparan teknologi digital, terbiasa
berinteraksi dengan informasi melalui gawai pintar, media sosial, dan internet
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar
mahasiswa memiliki akses terhadap smartphone dan koneksi internet, serta
familiar dengan penggunaan aplikasi daring. Oleh karena itu, adopsi media
pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dengan gaya belajar dan
kebiasaan mereka dapat meningkatkan keterlibatan (engagement) dan
efektivitas pembelajaran secara signifikan.’® Ketika media yang digunakan
sejalan dengan preferensi belajar mereka, mahasiswa cenderung lebih
termotivasi, aktif berpartisipasi, dan pada akhirnya, mencapai hasil belajar
yang lebih baik.

Studi’ pendahuluan dan diskusi dengan dosen mata kuliah Muthala’ah
di*PBA-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 'mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan masih cenderung konvensional. Penggunaan
media masih didominasi oleh modul PDF yang statis. Keterbatasan waktu
perkuliahan tatap muka juga membatasi eksplorasi teks-teks yang beragam.

Hal ini berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian antara preferensi gaya

® Marc Prensky, Digital Natives, Digital Immigrants, 2001.
10, Johnson, S. Adams Becker, dan M. Cummins, The NMC Horizon Report: 2016 Higher
Education Edition (Toronto, ON, CA: New Media Consortium, 2016).



belajar mahasiswa modern dengan metode pengajaran yang diterapkan, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi antusiasme, pemahaman materi, dan
capaian hasil belajar mahasiswa.'* Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi teknologi digital yang tersedia dan praktik
pembelajaran Muthala’ah yang masih belum sepenuhnya memanfaatkannya.

Sejalan dengan teori media dan teknologi pembelajaran, inovasi media
dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Pengembangan
media berbasis web, seperti Google Sites, menawarkan potensi besar untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
terindeks. Penelitian oleh Riza Harani Bangun dkk, berjudul "Google Sites as
Learning Media in the Material Development of Advanced Reading
Comprehension” menunjukkan bahwa pengembangan materi ajar berbasis
Google Sites efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman membaca
siswa, dengan adanya peningkatan signifikan pada skor hasil belajar
mereka.'? Selain itu, penelitian oleh Lia Astuti, dkk, dalam Science Journal
of-Science "Learning juga mengemukakan bahwa pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis web ‘dapat mengatasi metode tradisional

yang membosankan dan membantu siswa dalam memahami materi.*®

' M. Abdul Hamid dan Uril Baharuddin, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode,
Strategi, Materi, Dan Media (Malang: UIN-Maliki Press, 2008).

12 Riza Harani Bangun, Jubliana Sitompul, dan Hesti Fibriasari, “Google Sites as Learning
Media in the Material Development of Advanced Reading Comprehension,” International Journal
of Research and Review 9, no. 7 (Juli 2022): 519-25, https://doi.org/10.52403/ijrr.20220756.

13 Lia Astuti, Yaya Wihardi, dan Diana Rochintaniawati, “The Development of Web-Based
Learning using Interactive Media for Science Learning on Levers in Human Body Topic,” Journal
of Science Learning 3, no. 2 (Maret 2020): 89-98, https://doi.org/10.17509/jsl.v3i2.19366.



Selain itu, studi khusus terkait pembelajaran Muthala’ah juga
memperkuat gagasan ini. Penelitian oleh Rizkia dkk, berjudul "Metode
Pembelajaran Muthala’ah Dalam Meningkatkan Kemampuan Maharah
Qiraah Santri Pondok Pesantren Modern Al-Kinanah Jambi™ menyimpulkan
bahwa penggunaan metode Muthala’ah yang tepat, dikombinasikan dengan
media yang relevan, dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa secara
signifikan.4

Berdasarkan uraian di atas, muncul sebuah urgensi yang kuat untuk
melakukan pengembangan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan
relevan guna mengatasi tantangan dalam pembelajaran Muthala’ah.
Pengembangan media Google Sites diharapkan dapat menyediakan sumber
belajar yang kaya, interaktif, dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja,
memfasilitasi pembelajaran mandiri (self-regulated learning) dan kolaboratif.
Media ini berpotensi menjadi “perpustakaan digital" bagi materi Muthala’ah,
memungkinkan mahasiswa untuk mengulang materi, melakukan latihan
tambahan, atau bahkan mengakses teks-teks di luar jam kuliah. Implementasi
Google—Sites juga “sejalan "dengan” tuntutan® era pendidikan 4.0 yang
menekankan pada Kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis.*®
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan (validity)

dan respon mahasiswa terhadap Google Sites sebagai media pembelajaran

14 Nadila Rizkia dkk., “Metode Pembelajaran Muthala’ah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Maharah Qiraah Santri Pondok Pesantren Modern Al-Kinanah Jambi,” AD-DHUHA : Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab dan Budaya Islam 2, no. 1 (2021).

15 Bernie Trilling dan Charles Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times (San
Francisco, Calif.: Jossey-Bass, 2013).



Muthala’ah, serta mengidentifikasi secara empiris bagaimana pengembangan
media ini dapat berkontribusi secara konkret pada peningkatan keterampilan
Muthala’ah mahasiswa PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki peneliti,
maka penelitian Tesis ini berfokus pada “Pengembangan Media Googles Site

Dalam Pembelajaran Muthala’ah Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dipaparkan,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana problem dalam proses pengembangan media Googles Site
dalam pembelajaran Muthala’ah pada mahasiswa pendidikan bahasa Arab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Bagaimana kelayakan media Googles Site dalam pembelajaran
Muthala’ah pada mahasiswa pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta?

3.“Bagaimana respon’ mahasiswa pendidikan' bahasa” Arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta terhadap media Googles Site dalam pembelajaran
Muthala’ah?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui problem dalam proses pengembangan media Googles
Site dalam pembelajaran Muthala’ah pada mahasiswa pendidikan bahasa

Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



2. Untuk mengetahui kelayakan media Googles Site dalam pembelajaran
Muthala’ah pada mahasiswa pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3. Untuk mengetahui respon mahasiswa pendidikan bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta terhadap media Googles Site dalam pembelajaran

Muthala’ah

. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan juga
kontribusi terhadap perkembangan di dunia pendidikan bahasa juga
terhadap media pembelajaran bahasa Arab.
2. Secara Praktis
a. Memberikan sumbangsih pemikiran tentang media Googles Site dalam
pembelajaran bahasa Arab
b. Menambah wawasan . _bagi peneliti _dalam = penerapan Media
pembelajaran Googles Site.
c. Memberikan kontribusi daniinovasi kepada-guru bahasa Arab untuk

meningkatkan media pembelajaran digital.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini membahas penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya pemanfaatan Google Sites, dalam konteks pendidikan bahasa Arab

maupun bahasa asing lainnya. Tujuan tinjauan ini adalah untuk memposisikan



penelitian yang dilakukan, mengidentifikasi celah penelitian, serta
menegaskan kontribusi kebaruan yang disumbangkan terhadap khazanah
keilmuan. Penelitian-penelitian yang diulas dipilih berdasarkan relevansinya
dengan penggunaan Google Sites, fokus pada pengembangan media digital,
atau aplikasinya dalam pembelajaran keterampilan bahasa Arab/asing.

Pertama, Penggunaan platform berbasis web seperti Google Sites telah
menjadi topik menarik dalam penelitian pendidikan, terutama dalam
menyediakan lingkungan belajar yang fleksibel dan interaktif. Salah satu
studi relevan adalah oleh Afifah, A., Nurohman, S., & Maryanto, A. (2021)
dengan judul "The Development of Interactive Learning Media on Android
Platform Assisted by Google Sites". Penelitian ini mengkaji pengembangan
media pembelajaran interaktif yang berbasis platform Android namun juga
dibantu oleh Google Sites dalam proses pengembangannya, menunjukkan
sinergi antar platform digital untuk mendukung pembelajaran sains. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi tersebut menghasilkan
media yang efektif dalam meningkatkan proses belajar.®

Persamaannya dengan " penelitian—ini terletak “pada fokus eksplisit
terhadap = pemanfaatan Google Sites dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif. Keduanya menggarisbawahi potensi Google Sites
dalam menyediakan konten yang terintegrasi dan meningkatkan interaksi

pembelajaran. Namun, perbedaan signifikan terletak pada platform utama dan

16 Afifah, Nurohman, dan Maryanto, “The Development of Interactive Learning Media on
Android Platform Assisted By Google Sites.”
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mata pelajaran yang dituju. Penelitian Afifah, Nurohman, & Maryanto (2021)
mengembangkan media Android yang dibantu Google Sites untuk mata
pelajaran Sains di tingkat sekolah. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan ini
secara khusus berfokus pada pengembangan dan implementasi Google Sites
sebagai platform utama dan mandiri untuk mata kuliah Muthala’ah dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi. Hal ini
menuntut penyesuaian desain konten, fitur linguistik, dan strategi pedagogis
yang sangat spesifik untuk keterampilan membaca pemahaman berbahasa
Arab bagi mahasiswa.

Kedua, Pengembangan bahan ajar digital menggunakan Google Sites
untuk keterampilan berbahasa juga telah menjadi perhatian peneliti, terutama
dalam empat tahun terakhir. Bangun, dkk. (2022) dalam artikel "Google Sites
as Learning Media in the Material Development of Advanced Reading
Comprehension” yang diterbitkan di International Journal of Research and
Review, memberikan wawasan yang sangat relevan.!’ Penelitian ini bertujuan
untuk_menentukan_proses, efektivitas, dan kelayakan bahan ajar membaca
pemahaman tingkat™ lanjut (advancedreading comprehension) berbasis
Google Sites untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks.
Hasil evaluasi menunjukkan validasi materi dan media mencapai 93%, serta
peningkatan signifikan pada skor siswa dari pre-test (55) ke post-test (78),

membuktikan bahwa media tersebut layak dan efisien digunakan, serta dapat

17 Bangun, Sitompul, dan Fibriasari, “Google Sites as Learning Media in the Material
Development of Advanced Reading Comprehension.”
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meningkatkan keterampilan siswa dalam mata kuliah membaca pemahaman
tingkat lanjut.

Persamaan antara penelitian Bangun dkk., dengan penelitian ini sangat
kuat karena keduanya secara spesifik berfokus pada pengembangan media
pembelajaran berbasis Google Sites untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman (Muthala’ah/Advanced Reading Comprehension).
Keduanya juga mengadopsi pendekatan pengembangan (ADDIE) dan
menguji aspek kelayakan (validitas dan kepraktisan) serta efektivitas media
yang dikembangkan. Namun, perbedaannya terletak pada konteks bahasa dan
target subjek. Penelitian Bangun dkk., diterapkan pada pembelajaran Bahasa
Prancis untuk siswa (meskipun tidak disebutkan jenjang spesifik, konteksnya
lebih ke sekolah/universitas umum), sementara penelitian ini akan diterapkan
pada pembelajaran Bahasa Arab untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
di tingkat perguruan tinggi. Perbedaan bahasa (Prancis vs. Arab) dan
karakteristik pembelajar (mahasiswa PBA dengan kebutuhan spesifik dalam
literatur Arab) memerlukan penyesuaian materi, teks otentik, serta desain
fitur-fitur interaktif pada Google Sites yang lebih mendalam dan spesifik.

Ketiga, Inovasi dalam pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis web merupakan area riset yang terus berkembang di berbagai disiplin
ilmu. Penelitian oleh Astuti, L., Wihardi, Y., & Rochintaniawati, D. (2020)
dengan judul "The Development of Interactive Web-Based Integrated
Science Learning Platform on "Levers in Human Body" Material" yang

diterbitkan di JS Learning: Jurnal Pengajaran MIPA, menunjukkan tren ini.
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18 penelitian ini fokus pada pengembangan platform pembelajaran sains
terintegrasi berbasis web interaktif untuk materi "Tuas pada Tubuh Manusia."”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform yang dikembangkan efektif
dalam mengatasi tantangan materi berbasis buku tradisional dan kurangnya
prinsip pembelajaran yang efektif di situs web pendidikan yang ada.
Persamaannya dengan penelitian ini adalah keduanya berfokus pada
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web dan bertujuan
untuk mengatasi tantangan pembelajaran tradisional melalui inovasi digital.
Keduanya juga mengakui potensi teknologi web dalam menyajikan materi
secara lebih menarik dan efektif. Perbedaannya terletak pada disiplin ilmu
dan tujuan spesifik. Penelitian Astuti dkk. diterapkan pada mata pelajaran
Sains dengan topik spesifik "Tuas pada Tubuh Manusia" dan tidak secara
eksplisit menggunakan Google Sites sebagai platform utama. Sebaliknya,
penelitian ini secara eksplisit berfokus pada pengembangan media Google
Sites untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman (Muthala’ah)
dalam_Bahasa Arab ‘bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Perbedaan
substansi' mata pelajaran, keterampilan ‘'yang dituju, dan-fokus pada platform
Google Sites, menunjukkan bahwa penelitian Anda mengisi celah dalam

literatur yang lebih spesifik pada konteks pembelajaran Bahasa Arab.

18 Astuti, Wihardi, dan Rochintaniawati, “The Development of Web-Based Learning using
Interactive Media for Science Learning on Levers in Human Body Topic.”
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Keempat, penelitian Rizka Jamila Agustina, (2023) Pengembangan
Media Pembelajaran Menggunakan Web Google Sites Berbasis Kontekstual
Terintegrasi Keislaman pada Materi Relasi dan Fungsi.

Perbandingan dengan Penelitian Relevan (Rizka Jamila Agustina)
Penelitian ini didukung oleh kajian terdahulu yang dilakukan oleh Rizka
Jamila Agustina (2024) dalam skripsinya yang berjudul "Pengembangan
Media Pembelajaran Menggunakan Web Google Sites Berbasis Kontekstual
Terintegrasi Keislaman pada Materi Relasi dan Fungsi”. Terdapat kesamaan
fundamental antara penelitian tersebut dengan kajian ini, yakni pada
penggunaan platform Google Sites dan penerapan metode Research and
Development (R&D) untuk menciptakan produk pembelajaran yang valid dan
praktis. Namun, perbedaan signifikan terletak pada substansi materi dan
subjek penelitian; jika penelitian Rizka difokuskan pada penguatan konsep
logika matematika bagi siswa sekolah, penelitian ini menitikberatkan pada
penguatan kompetensi kebahasaan mahasiswa melalui analisis teks sastra dan
informasi dalam bahasa Arab.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk ini- menjelaskan Karakteristik hasil produk yang
diharapkan dari kegiatan penelitian pengembangan.'® Berdasarkan definisi
tersebut, peneliti mendeskripsikan rancangan dari hasil yang diharapkan

dalam penelitian ini, yaitu:

19 Marwah Ahmad Maulana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Leaflet pada
Materi Sistem Sirkulasi Kelas XI MAN I Makassar” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin, 2017).
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1) Media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah media
pembelajaran yang tergolong jenis media digital, yakni berupa website.
2) Isi dari media pembelajaran Google Sites ini berupa rangkuman materi

Muthala’ah, rujukan, serta latihan soal yang dapat menunjang mata kuliah.

G. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin yakni medius yang berarti

tengah, perantara, atau pengantar. Adapun dalam bahasa Arab media

adalah perantara (J}5.3) atau pengantar pesan dari pengirim kepada

penerima pesan.?® AECT (Association for Educational Communications
and Technology) sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang teknologi
pendidikan dan komunikasi, mengartikan media merupakan segala bentuk
yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.?*

Dari beberapa pengertian di atas dapat digaris bawahi bahwa media
adalah, perantara dari, sumber . informasi, contohnya .video, televisi,
computer dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut merupakan media yang
dipergunakan untuk menyalurkan informasi.

Sekarang apakah yang dimaksud dengan media pembelajaran?

Apakah media pembelajaran sama dengan media itu sendiri?

20 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013).
21 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012).
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Menurut M. Khalilullah ada beberapa istilah yang digunakan dalam
media di antaranya adalah al-Wasail al-ldhah atau al-Wasail al-
Taudhihiyyah. Wasail al-Talim Al-Wasalla Ta'limiyah Dan ada juga yang
menggunakan istilah al-Ma'aranaut al-Samiyah Wa al-Bashariyah.
Perbedaan istilah-istiah yang ada tersebut tetap mengarah pada pengertian
yang sama yaitu media pembelajaran, yang dalam sejarahnya pertama kali
disebut Visual Education (alat peraga pandang), kemudian berubah lagi
menjadi Audio Visual Aids (bahan pengajaran), berubah lagi menjadi
Audio Visual Communication (komunikasi pandang dengar), dan terakhir
menjadi Educational Technology (teknologi pendidikan atau teknologi
pembelajaran).?

Adapun menurut Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media
(pembelajaran) secara garis besar ialah manusia, materi, ataupun kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, Keterampilan atau sikap.?® Rossi dan Breidle (1966)
berpendapat bahwa media pembelajaran ialah seluruh alat dan bahan yang
dapat-dipakat untuk ‘tujuan pendidikan-seperti radio, televist, buku, Koran,
majalah, dan sebagainya.?*

Berangkat dari berapa uraian di atas maka perbedaan media dan
media pembelajaran terletak pada isi atau pesan yang disampaikan. Alat

apapun yang dipergunakan asalkan berisi tentang pesan pendidikan atau

22 Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013).
2 Khalilullah.
24 Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran.
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pesan pembelajaran termasuk kedalam media pembelajaran atau media
pendidikan.?® Jadi, pesan pendidikan dan alat yang digunakan sebagai
penyalur pesan tersebut merupakan kata kunci dari media. Misalkan radio
dan televisi dapat dikatakan suatu media pendidikan atau media
pembelajaran jika berisi program-program pendidikan atau unsur
pembelajaran. Demikian juga radio dan televisi tidak dikatakan media
pendidikan atau media pembelajaran jika tidak berisi program-program
pendidikan atau unsur pembelajaran.?®
2. Media Pembelajaran Berbasis Web (Google Sites)

Penelitian ini secara spesifik menggunakan Google Sites sebagai
media pembelajaran, sebuah platform yang memiliki landasan teoritis kuat
dalam ranah pendidikan berbasis teknologi. Pilihan ini didasarkan pada
dua perspektif utama: pedagogis dan teknologis.

a. Landasan Pedagogis (Kognitif-Konstruktivis)
Penggunaan media pembelajaran berbasis web seperti Google
Sites 'sangat _sejalan dengan. teori kognitif-konstruktivis. Teori ini
berpandangan ‘bahwa pengetahuan-tidak ‘dapat ditransfer begitu saja,
melainkan harus dibangun secara aktif oleh pembelajar. Google Sites,
dengan sifatnya yang interaktif dan dapat diakses secara mandiri,
memungkinkan mahasiswa untuk mengelola alur belajar mereka

sendiri, berinteraksi dengan konten multimedia, dan membangun

25 Sanjaya.
% Sanjaya.
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pemahaman secara personal. Hal ini berbeda dengan pembelajaran
tradisional yang cenderung satu arah. Penelitian oleh Astuti Dkk.,
menunjukkan bahwa platform web interaktif efektif dalam mengatasi
keterbatasan materi pembelajaran berbasis buku dan meningkatkan
engagement siswa.?’
b. Karakteristik Teknis dan Keunggulan Google Sites
Sebagai bagian dari ekosistem Google Workspace, Google Sites
menawarkan Kkarakteristik yang membuatnya ideal sebagai media
pembelajaran:
1) Kemudahan Pengembangan
Platform ini bersifat user-friendly dengan antarmuka drag-
and-drop yang tidak memerlukan keahlian pemrograman,
memungkinkan dosen untuk fokus pada penyusunan konten
pedagogis yang berkualitas.?®
2) Integrasi Google Workspace
Kemampuannya terintegrasi dengan Google Docs, Sheets,
Forms, ‘dan "YouTube" ‘mempermudah penyajian ‘materi dalam
berbagai format, dari teks hingga video, serta memudahkan evaluasi
melalui kuis yang tersemat langsung.

3) Aksesibilitas Multi-platform

27 Astuti, Wihardi, dan Rochintaniawati, “The Development of Web-Based Learning using
Interactive Media for Science Learning on Levers in Human Body Topic.”

28 Erina Melianti, Eko Risdianto, dan Eko Swistoro, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Interaktif Menggunakan Macromedia Director Pada Materi Usaha Dan Energi
Kelas X,” Jurnal Kumparan Fisika 3, no. 1 (April 2020): 1-10, https://doi.org/10.33369/jkf.3.1.1-
10.



18

Google Sites dapat diakses melalui berbagai perangkat
(komputer, tablet, smartphone) dan browser, memastikan materi
pembelajaran dapat dijangkau oleh mahasiswa kapan saja dan di

mana saja, yang mendukung fleksibilitas pembelajaran.?®

3. Keterampilan Membaca Bahasa Arab (Muthala’ah)

Muthala’ah  (Qira’ah) merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, menulis) yang
sangat fundamental dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di
perguruan tinggi. Secara etimologi, Muthala’ah berarti menelaah,
mengamati, atau membaca dengan teliti. Dalam konteks pendidikan, ini
merujuk pada keterampilan membaca pemahaman tingkat lanjut
(Advanced Reading Comprehension).

Secara epistemologis, istilah Muthala’ah berakar dari bahasa Arab
thala’a-yathlu’u-muthala’atan 'yang mengandung makna menelaah,
mempelajari, atau_mengamati_dengan _saksama.. Dalam cakrawala
pendidikan bahasa” Arab, Muthala'ah tidak sekadar dimaknai sebagai
aktivitas membaca teks secara mekanis. Lebih jauh, fa merupakan sebuah
disiplin ilmu yang mengintegrasikan kemampuan kognitif untuk
membedah kandungan teks, menangkap esensi makna, serta memahami

struktur kalimat secara holistik. Jika dibandingkan dengan Qira’ah yang

2 Ayu Wulandari Wulandari, Lukman Hakim, dan Rita Sulistyowati, “Pengaruh Multimedia
Interaktif Berbasis Google Sites Pada Materi Usaha Dan Energi Untuk Peningkatan Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal Luminous: Riset IImiah Pendidikan Fisika 3, no. 2 (Juli 2022),
https://doi.org/10.31851/luminous.v3i2.8860.
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sering kali menitikberatkan pada aspek fonetik dan kelancaran pelafalan,
Muthala’ah memiliki jangkauan yang lebih luas, yakni menyentuh aspek
fahm al-magqru’ (pemahaman bacaan) dan analisis kritis terhadap gagasan
yang disampaikan oleh penulis.®

Pembelajaran Muthala’ah memegang peranan vital sebagali
laboratorium praktik bagi siswa dalam menerapkan kaidah-kaidah
kebahasaan yang telah dipelajari, seperti Nahwu dan Sharaf. Tujuan
utamanya bukan sekadar agar siswa mampu menerjemahkan teks,
melainkan agar mereka memiliki kekayaan perbendaharaan kata
(mufradat) dan penguasaan pola kalimat (uslub) yang variatif. Melalui
interaksi yang intens dengan teks-teks sastra maupun deskriptif, siswa
diharapkan mampu mengembangkan apa yang disebut dengan dzauq
lughawi atau rasa bahasa. Hal ini memungkinkan siswa tidak hanya
memahami apa yang tertulis (eksplisit), tetapi juga menangkap pesan
moral, nilai budaya, dan hikmah yang tersirat (implisit) di balik untaian
kalimat tersebut.

Dalam praktiknya, pembelajaran'Muthala’ah sering kali menerapkan
metode langsung (tharigah mubasyarah). Guru berperan sebagai
fasilitator yang menghidupkan teks dengan cara menjelaskan kosakata
sulit menggunakan sinonim (muradif), antonim (dhid), atau peragaan

visual, tanpa serta-merta mengandalkan terjemahan ke dalam bahasa ibu.

30 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2017).
31 Rusydi Ahmad Thu’aimah, Ta lim al-Arabiyah li Ghairi al-Nathigina Biha: Manahijuhu
wa Alibuhu (Manshurah: Dar al-Fikr al-Arabi, 1989).
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Proses ini diawali dengan pembacaan model oleh guru (gira’ah ustadz)
yang menekankan pada ketepatan intonasi dan makhraj, kemudian diikuti
oleh pembacaan mandiri oleh siswa. Tahap paling krusial dalam narasi
pembelajaran ini adalah al-munagasyah atau diskusi, di mana terjadi
dialektika antara guru dan siswa untuk membedah isi bacaan. Melalui
proses ini, Muthala’ah bertransformasi dari sekadar mata pelajaran
menjadi sarana pengembangan kemahiran berbicara (maharah kalam) dan
menulis (maharah kitabah).*?

Sebagai sebuah kesatuan, Muthala 'ah adalah jantung dari kemahiran
berbahasa Arab yang komprehensif. Muthala’'ah menjadi jembatan yang
menghubungkan antara penguasaan teori bahasa dengan kemampuan
berkomunikasi secara aktif dan kreatif. Dengan pengajaran Muthala’ah
yang tepat, seorang pembelajar bahasa Arab tidak hanya tumbuh menjadi
pembaca yang fasih, tetapi juga menjadi pemikir yang mampu menyerap
dan memproduksi gagasan dalam bahasa Arab secara kontekstual. 3
a. Tujuan Muthala’ah

Tujuan “utama ‘pembelajaran’ Muthala’ah © adalah melatih
mahasiswa untuk tidak hanya mengenali huruf dan kata, tetapi juga
mampu memahami ide pokok, makna implisit, struktur kalimat, serta

menganalisis dan mengkritisi isi teks secara mendalam.®*

32 Mahmud Yunus, Al-Tarbiyah wa al-Ta 'lim (Ponorogo: Darussalam Press, 1983).

33 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011).

3 Umar Shiddig Abdullah dan Mahmud Ismail Shini, Al-Mu 'inaat Al-Bashoriyah Fi Al-
Lughah Al-Arobiyah (Makkah: Jami’ah al-Malik al-Su’ud, 1984).
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b. Model Proses Membaca Grellet
Penelitian ini mengaplikasikan model proses membaca tiga tahap
yang dikemukakan oleh Grellet yaitu:
1) Pre-Reading
Aktivitas pra-membaca yang bertujuan untuk mengaktifkan
pengetahuan awal mahasiswa terkait topik yang dibaca. Contohnya
adalah diskusi tentang judul, prediksi isi, atau pertanyaan pemantik
yang disematkan di Google Sites.*®
2) While-Reading
Aktivitas saat membaca, di mana mahasiswa secara aktif
berinteraksi dengan teks. Media Google Sites memfasilitasi tahap ini
dengan menyediakan kamus terintegrasi, anotasi, dan tautan ke
sumber relevan untuk membantu pemahaman.®
3) Post-Reading
Aktivitas pasca-membaca yang bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman. Tahap ini dapat diwujudkan melalui tugas meringkas,
menjawab kuis (menggunakan Google Forms);-atau berdiskusi.®’
c. Tantangan Pembelajaran Muthala’ah
Pembelajaran Muthala’ah seringkali dihadapkan pada tantangan,

seperti kurangnya penguasaan kosakata (mufradat) yang memadai,

% Francoise Grellet, Developing Reading Skills: A Practical Guide to Reading
Comprehension Exercises, New directions in language teaching (Cambridge [Cambridgeshire] ;
New York: Cambridge University Press, 1983).

% Grellet.

37 Grellet.
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kesulitan memahami struktur gramatikal (nahwu dan sharaf), serta
rendahnya minat belajar akibat metode yang monoton.® Media Google
Sites diharapkan dapat menjadi solusi dengan menyajikan materi secara

visual, terstruktur, dan interaktif.

4. Pembelajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi
Pembelajaran bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi memiliki
karakteristik unik yang berbeda dari pembelajaran di tingkat sekolah.
a. Pendekatan Komunikatif (Communicative Language Teaching)
Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi, terutama untuk
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, idealnya menggunakan
pendekatan komunikatif. Pendekatan ini berfokus pada penggunaan
bahasa dalam konteks yang otentik dan bermakna.3® Materi Muthala’ah
tidak "hanya menjadi latihan membaca, tetapi juga sarana untuk
memahami dan mengkritisi teks-teks otentik, yang kemudian dapat
dihubungkan dengan kanteks sosial atau kebudayaan.
b. Kurikulum Berbasis Kompetensi-dan Otonomi-Belajar
Kurikulum di tingkat perguruan tinggi diarahkan pada pencapaian

kompetensi profesional. Mahasiswa dituntut untuk mengembangkan

38 Yuniarti Amalia Wahdah, “Faktor-Faktor Kesulitan Siswa Dalam Membaca Teks Bahasa
Arab,” ALSUNIYAT 1, no. 1 (April 2020): 30—46, https://doi.org/10.17509/alsuniyat.v1i1.24197.

% Halimah, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Dengan Pendekatan Komunikatif Di
Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan Ilmu Al-Qur’an (STAI-PIQ) Sumatera Barat”
(Disertasi, UIN Imam Bonjol, 2023).



23

kemandirian belajar (autonomous learning).*° Sifat Google Sites yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja sangat mendukung otonomi
ini, memungkinkan mahasiswa untuk mengulang materi atau berlatih
secara mandiri di luar jam kuliah.*
c. Karakteristik Pembelajar Profesional
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab disiapkan untuk menjadi
pendidik. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai
model pedagogis yang dapat mereka adopsi di masa depan.*?
Pengembangan media Google Sites ini menjadi studi kasus yang
berharga bagi mereka dalam menguasai inovasi media pembelajaran.
5. Pemanfaatan Google Site dalam Pembelajaran Muthala’ah
Google Sites, sebagai platform pembuatan web yang fleksibel dan
terintegrasi, menawarkan potensi besar untuk mentransformasi
pembelajaran Muthala’ah dari model konvensional menjadi sebuah
ekosistem belajar digital yang dinamis, interaktif, dan berpusat pada

mahasiswa. Pemanfaatannya tidak ‘hanya sebagai-tempat penyimpanan

materi, tetapi sebagai sebuah lingkungan belajar virtual (Virtual Learning

40" Arifin Maksum dan Ika Lestari, “Analisis Profil Kemandirian Belajar Mahasiswa Di
Perguruan Tinggi,” PARAMETER: Jurnal Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 32, no. 1
(Agustus 2020): 75-86, https://doi.org/10.21009/parameter.321.05.

4 Afifah, Nurohman, dan Maryanto, “The Development of Interactive Learning Media on
Android Platform Assisted By Google Sites.”

42 Nurul Hijrah, Amran Ar, dan Ramli, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap
Minat Belajar Bahasa Arab,” Jurnal Naskhi: Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab 4, no. 2
(Oktober 2022): 49-56, https://doi.org/10.47435/naskhi.v4i2.1213.
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Environment) yang dirancang secara strategis untuk mencapai tujuan

pembelajaran secara efektif.

a. Repositori Materi Pembelajaran yang Terstruktur dan Kaya
Multimedia

Fungsi paling mendasar dari Google Sites adalah sebagai

repositori materi yang terorganisir. Dosen dapat merancang situs
khusus untuk mata kuliah Muthala’ah dengan struktur yang jelas,
misalnya dibagi per pertemuan atau per tema bahasan. Setiap halaman
pertemuan dapat berisi: ®
1) Teks Utama (Materi Muthala ah)

Teks berbahasa Arab dapat disajikan langsung di halaman
situs atau disematkan melalui Google Docs. Penggunaan Google
Docs memungkinkan teks untuk mudah diperbarui dan diakses oleh
mahasiswa tanpa perlu mengunduh file berulang kali.

2) Rekaman Audio Bacaan (Aspek Qira'ah Shahihah)

Dosen dapat merekam bacaan teks (gira‘ah) dengan intonasi
dan pelafalan (makhraj) yang benar, lalu mengunggahnya ke Google
Drive dan menyematkannya di halaman situs. Fitur ini sangat krusial
untuk melatih keterampilan menyimak (istima') dan meniru cara
membaca yang fasih, membantu mahasiswa yang memiliki latar

belakang kemampuan membaca yang beragam.*

4 Nafisatul Aliya, “Penggunaan Multimedia Interaktif Berbasis Google Sites Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Afrad Al-Usrah Siswa Kelas IV C
MINU Ngingas Waru Sidoarjo” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2023).
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3) Video Kontekstual
Untuk memperkaya pemahaman, video dari YouTube atau
sumber lain yang relevan dengan isi teks (misalnya, video tentang
sejarah Islam untuk teks tarikh) dapat disematkan langsung. Hal ini
sejalan dengan prinsip multimedia dalam pembelajaran, di mana
kombinasi teks dan visual dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi secara signifikan.**
b. Pusat Sumber Belajar yang Interaktif dan Mandiri
Google Sites memungkinkan dosen untuk mengubah materi yang
statis menjadi sumber belajar yang interaktif, mendorong mahasiswa
untuk belajar secara mandiri (self-directed learning). Penggunaan
media interaktif berbasis web telah terbukti dapat meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa, karena mereka dapat mengontrol
tempo, urutan, dan kedalaman materi sesuai dengan kebutuhan belajar
masing-masing.* Interaktivitas ini dapat diwujudkan melalui:
1) Hyperlinked Vocabulary (Kosakata Tertaut)
Kosakata (mufradat) dalam teks bacaan-yang dianggap sulit
dapat diberitautan (hyperlink) yang mengarah ke halaman glosarium

khusus di dalam situs yang sama, atau ke kamus online terpercaya.

4 Jihan Nabila Lugiana dan Harun Al Rasyid, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa
Arab Berbasis Web WordPress untuk Siswa Kelas IX,” Journal of Education Research 4, no. 2 (Mei
2023): 473-83, https://doi.org/10.37985/jer.v4i2.181.

4 A Putra, D Setyadi, dan F Haryanto, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Web untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Teknologi
Pendidikan, 2023.
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Ini memungkinkan mahasiswa untuk secara instan mencari makna
kata tanpa harus meninggalkan halaman belajar utama. ¢
2) Latihan Pemahaman Terintegrasi
Setelah penyajian teks, dosen dapat menyematkan kuis atau
latihan singkat yang dibuat menggunakan Google Forms. Umpan
balik otomatis dari Google Forms memberikan penilaian formatif
instan kepada mahasiswa mengenai tingkat pemahaman mereka,
yang sangat penting dalam proses belajar daring.*® «
3) Tombol dan Tautan Navigasi
Penggunaan tombol (buttons) dan tautan yang didesain secara
intuitif dapat memandu mahasiswa melalui alur belajar yang telah
dirancang.
c. Penugasan Terstruktur dan Umpan Balik Efektif
Platform ini mengoptimalkan proses penugasan dan pemberian
umpan balik. Dosen dapat membuat halaman khusus "Tugas" yang
berisi_ instruksi_rinci. _Prgses. 'ini _tidak _hanya memudahkan
pengumpulan, tetapi juga pengarsipan tugas secara digital. Dosen dapat
memberikan umpan balik langsung pada dokumen mahasiswa
menggunakan fitur komentar di Google Docs, menjadikan proses
koreksi lebih transparan, dialogis, dan terdokumentasi dengan baik.

Praktik pemberian umpan balik digital semacam ini terbukti dapat

4 M Agil Febrian dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Efektivitas Penggunaan Google
Sites Sebagai Media Pembelajaran Kolaboratif: Perspektif Teoritis dan Praktis,” Al-I’tibar : Jurnal
Pendidikan Islam 11, no. 2 (Juni 2024): 152-59, https://doi.org/10.30599/jpia.v11i2.3590.
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meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan kualitas revisi pekerjaan

mereka.*’

. Ruang Diskusi dan Pembelajaran Kolaboratif Asinkron

Meskipun Google Sites tidak memiliki fitur forum diskusi
bawaan, fungsinya dapat diperluas untuk memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif. Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme sosial,
di mana pengetahuan dibangun melalui interaksi dan kolaborasi sosial
dalam sebuah komunitas belajar (community of inquiry), yang juga
dapat difasilitasi dalam lingkungan online.*® Cara memfasilitasinya
adalah dengan:

1) Menyematkan Google Groups atau Padlet
Dosen dapat membuat forum diskusi di Google Groups atau
papan tulis virtual di Padlet, lalu menyematkannya (embed) ke dalam
halaman Google Sites untuk memantik diskusi.
2) Google Docs sebagai Papan Diskusi
Sebuah Google Doc dengan pengaturan.''semua orang dapat
berkomentar" bisa disematkan di situs, memungkinkan mahasiswa

berdiskusi secara langsung pada konteks pertanyaan yang diberikan.

47'S Wahyuni dan Y Tiarina, “Persepsi Mahasiswa terhadap Umpan Balik Dosen pada Tugas

Perkuliahan secara Daring,” Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan,

2022.

4 D. Randy Garrison, E-Learning in the 21st Century: A Framework for Research and

Practice, 2 ed. (New York: Taylor & Francis, 2011).
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Berdasarkan cara ini, Google Sites menjadi pusat komando yang
tidak hanya menyajikan informasi searah, tetapi juga mendorong
terjadinya dialog dan negosiasi makna antar mahasiswa, yang merupakan

esensi dari pembelajaran Muthala’ah yang mendalam.*®

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian kali ini terbagi menjadi tiga
bagian yakni sebagai berikut.
1. Bagian Awal
Bagian awal ini terdiri dari halaman sampul, halaman judul,
pernyataan keaslian bermaterai 10000, halaman persetujuan konsultan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, pedoman transliterasi, daftar table, daftar gambar, daftar
lampiran dan daftar singkatan.
2. Bagian Tengah
Bagian tengah terdiric dari Lima Bab _diantaranya adalah
pendahuluan, kajian teori dan‘metodepenelitian, gambaran umum tempat
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan.
Bab I. Pendahuluan, berisi tentang penjelasan secara singkat tentang
masalah yang diteliti serta gambaran tentang arah penelitian yang akan

dibahas pada bab selanjutnya. Komponen yang ada pada Bab pertama

49 Febrian dan Nasution, “Efektivitas Penggunaan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran
Kolaboratif.”
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yaitu latar belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, spesifikasi
produk, dan sistematika pembahasan.

Bab Il. Kajian teori dan metode penelitian. Kajian teori akan
membahas tentang beberapa teori yang relevan terhadap pokok dan topic
bahasan penelitian. Sedangkan metode penelitian berisi pendekatan dan
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, penentuan sumber data,
langkah-langkah pengembangan, instrument pengumpulan data, serta
teknik analisis data.

Bab Ill. Hasil penelitian dan pembahasan, menjelaskan tentang
langkah-langkah penelitian dan pengembangan media Google Sites. Pada
bagian ini juga dipaparkan hasil analisis data penilaian dari validator dan
diakhiri hasil analisis respon mahasiswa

Bab IV. Penutup, pemaparan kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran pembahasan dari Bab sebelumnya
. Bagian Akhir
Bagian akhir ini terdiri dari daftar_pustaka, lampiran-lampiran, dan

biodata peneliti/curriculum vitae.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil tiga kesimpulan
sebagai berikut.

1. Media Google Sites dalam pembelajaran Muthala’ah dikembangkan
menggunakan langkah pengembangan model ADDIE. Pengembangan
media pembelajaran ini ditujukan bagi mahasiswa program studi
pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran
2024/2025. Pengembangan dimulai dari tahap analisis (Analyze) dengan
menggunakan metode wawancara dan observasi. Tahap kedua dilanjutkan
dengan mendesain (Design) produk media pembelajaran. Selanjutnya
dilakukan tahap pengembangan (Develop), yakni dengan memvalidasi
desain produk oleh para ahli yang selanjutnya didapati revisi sebagai
bahan, -perbaikan. ; Tahap ; berikutnya radalah-mengimplementasikan
(Implementation) media yang telah divalidasi dan direvisi. Adapun tahap
terakhir adalah: mengevaluasi ‘(Evaluation) | tahap-tahap yang telah
dilakukan  sebelumnya  dan  setelah media  pembelajaran
diimplementasikan.

2. Kelayakan media Google Sites dalam pembelajaran Muthala’ah pada
mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab di UIN Sunan Kalijaga
dilihat dari kualitas media pembelajaran itu sendiri. Kualitas tersebut

diukur dari validasi ahli materi dan ahli media. Hasil analisis data validasi

97
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dari kedua ahli materi menunjukkan rata-rata skor mean sebesar 55,5 dari
skor maksimal ideal 60 dengan persentase ideal 92,5%. Skor tersebut
berada pada kategori sangat layak karena berada pada interval mean >
50,401. Disamping itu, Hasil analisis data validasi dari kedua ahli materi
menunjukkan rata-rata skor mean sebesar 67 dari skor maksimal ideal 75
dengan persentase ideal 89,3%. Skor tersebut berada pada kategori sangat
layak karena berada pada interval mean > 62,401. Dengan demikian, jika
kualitas materi pada media pembelajaran ini sangat baik, maka materi yang
dicantumkan juga layak dipelajari oleh mahasiswa. Kemudian, jika
kualitas media pembelajaran ini sangat baik, maka media pembelajaran ini
sangat layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran di program
studi pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Respon = peserta didik = merupakan tanggapan setelah media
diimplementasikan. Respon mahasiswa mencapai skor mean 10,7 dari skor
maksimal ideal 11 dengan persentase 98%. Skor tersebut berada pada
interval Me_> 8,25 'yang. menunjukkan respon 29 mahasiswa dalam
kategori " sangat baik. "Berdasarkan -uji coba “yang dilakukan, respon
mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah sangat baik, senang, dan setuju dengan penggunaan

media Google Sites dalam pembelajaran Muthala ah.
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan
ini, peneliti merumuskan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, antara
lain.
1. Saran Pemanfaatan
a. Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa media Google Sites
dalam pembelajaran Muthala’ah pada mahasiswa program studi
pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Maka dari
itu, dosen pengampu mata kuliah terkait dapat menggunakan produk ini
sebagai alternatif media pembelajaran mata kuliah Muthala’ah. Dengan
demikian, kebermanfaatan produk ini dapat lebih baik dan lebih luas.
b. Langkah mendesain dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan
sosialisasi dan pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis
digital bagi pendidik maupun mahasiswa
2. Saran Pengembangan Lanjutan
a. Peneliti berharap adanya keberlanjutan_pengembangan media Google
Sites khususnya ‘terhadap “kalangan perguruan tinggi. Pengembangan
media pembelajaran ini terbatas pada materi Muthala’ah sehingga fitur
yang diterapkan hanya sebatas penunjang Maharah Qira’ah saja. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan media
pembelajaran dengan menambahkan beberapa fitur penunjang

Maharah Istima’, Kalam, dan Maharah Kitabah.
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b. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada pengembangan, uji
kelayakan, dan respons pengguna. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat menguji efektivitas media pembelajaran ini dalam

meningkatkan hasil belajar materi sangat diperlukan.
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